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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ajar Filsafat 

Sains ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya.  

Kemampuan manusia untuk menggunakan akal dalam 

memahami lingkungannya merupakan potensi dasar yang 

memungkinkan manusia berpikir. Dengan berpikir manusia 

menjadi mampu melakukan perubahan dalam dirinya, dan 

memang sebagian besar perubahan dalam diri manusia merupakan 

akibat dari aktivitas berpikir. Oleh karena itu, sangat wajar apabila 

berpikir merupakan konsep kunci dalam setiap diskursus mengenai 

kedudukan manusia di muka bumi. Ini berarti bahwa  tanpa 

berpikir, kemanusiaan manusia pun tidak punya makna bahkan 

mungkin tak akan pernah ada. 

Dengan demikian berfilsafat atau berpikir filsafat bukanlah 

sembarang berpikir, tapi berpikir dengan mengacu pada kaidah- 

kaidah tertentu secara disiplin dan mendalam. Pada dasarnya 

manusia adalah homo sapien, walaupun hal ini tidak serta merta 

menjadikan semua manusia menjadi filsuf. Hal ini karena berpikir 

filsafat memerlukan latihan dan pembiasaan yang terus menerus 

dalam kegiatan berpikir sehingga setiap masalah/substansi 

mendapat pencermatan yang mendalam untuk mencapai 

kebenaran jawaban dengan cara yang benar sebagai manifestasi 

kecintaan pada kebenaran. 

Penulis menyadari buku bahan ajar ini masih terdapat 

banyak kekurangan, olehnya itu besar harapan kami atas kritik dan 

saran dari berbagai pihak, demi kesempurnaan bahan ajar ini. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

banyak membantu baik langsung maupun tidak langsung yang 

telah membantu penyelesaian bahan ajar. 

 

Tondano, September 2023 
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MANUSIA BERPIKIR DAN PENGETAHUAN 

 

A. Makna Menjadi Manusia 

Kemampuan manusia untuk menggunakan akal dalam 

memahami lingkungannya merupakan potensi dasar yang 

memungkinkan manusia berpikir. Dengan berpikir manusia 

menjadi mampu melakukan perubahan dalam dirinya, dan 

memang sebagian besar perubahan dalam diri manusia 

merupakan akibat dari aktivitas berpikir. Oleh karena itu, sangat 

wajar apabila berpikir merupakan konsep kunci dalam setiap 

diskursus mengenai kedudukan manusia di muka bumi. Ini 

berarti bahwa tanpa berpikir, kemanusiaan manusia pun tidak 

punya makna bahkan mungkin tak akan pernah ada. 

Berpikir juga memberi kemungkinan manusia untuk 

memperolehpengetahuan, dalam tahapan selanjutnya 

pengetahuan itu dapat menjadi fondasi penting bagi kegiatan 

berpikir yang lebih mendalam. Ketika Adam diciptakan dan 

kemudian Allah mengajarkan nama-nama, pada dasarnya 

mengindikasikan bahwa Adam (Manusia) merupakan Makhluk 

yang bisa berpikir dan berpengetahuan, dan dengan 

pengetahuan itu Adam dapat melanjutkan kehidupannya di 

Dunia. Dengan berpikir manusia mampu mengolah 

pengetahuan, dengan pengolahan tersebut, pemikiran manusia 

menjadi makin mendalam dan makin bermakna. Dengan 

pengetahuan manusia mengajarkan, dengan berpikir manusia 

mengembangkan, dan dengan mengamalkan serta 

mengaplikasikannya manusia mampu melakukan perubahan 

dan peningkatan ke arah kehidupan yang lebih baik. Semua itu 
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PENGANTAR FILSAFAT 

 

A. Pengertian Filsafat 

Secara etimologis, filsafat berasal dari bahasa Yunani dari 

NDWD�´SKLORµ�EHUDUWL�FLQWD�GDQ�µVRSKLDµ�\DQJ�EHUDUWL�NHEHQDUDQ��

Sementara itu menurut 3RHGMDZLMDWQD��������´)LORµ�DUWLQ\D�FLQWD�

dalam arti yang seluas-luasnya yaitu ingin dan karena ingin lalu 

EHUXVDKD� PHQFDSDL� \DQJ� GLLQJLQNDQQ\D� LWX�� ´6RILDµ� DUWLQ\D�

kebijaksanaan, bijaksana artinya pandai, mengerti dengan 

mendalam. Jadi, menurut namanya saja Filsafat boleh 

dimaknakan ingin mengerti dengan mendalam atau cinta 

dengan kebijaksanaan. 

Kecintaan pada kebijaksanaan haruslah dipandang 

sebagai suatu bentuk proses, artinya segala upaya pemikiran 

untuk selalu mencari hal-hal yang bijaksana. Bijaksana di 

dalamnya mengandung dua makna yaitu baik dan benar. Baik 

adalah sesuatu yang berdimensi etika, sedangkan benar adalah 

sesuatu yang berdimensi rasional. Jadi sesuatu yang bijaksana 

adalah sesuatu yang etis dan logis. Dengan demikian, berfilsafat 

berarti selalu berusaha untuk berpikir guna mencapai kebaikan 

dan kebenaran. Berpikir dalam filsafat bukan sembarang 

berpikir, namun berpikir secara radikal sampai ke akar-akarnya. 

Oleh 

karena itu, meskipun berfilsafat mengandung kegiatan 

berpikir, tapi tidak setiap kegiatan berpikir berarti filsafat atau 

berfilsafat. Alisjahbana (1981) menyatakan bahwa pekerjaan 

berfilsafat itu ialah berpikir dan hanya manusia yang telah tiba 

di tingkat berpikir yang berfilsafat. 
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ILMU PENGETAHUAN 

 

A. Pengertian Ilmu (Ilmu Pengetahuan) 

Ilmu merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, 

¶alima ² \D·ODPX yang berarti tahu atau mengetahui. Sementara 

itu secara istilah ilmu diartikan sebagai idraku syai bi haqiqatih 

(mengetahui sesuatu secara hakiki). Dalam bahasa Inggris, ilmu 

biasanya dipadankan dengan kata science, sedang pengetahuan 

dengan knowledge. Dalam bahasa Indonesia kata science 

(berasal dari bahasa Latin dari kata Scio, Scire yang berarti tahu) 

umumnya diartikan ilmu tapi sering juga diartikan dengan Ilmu 

Pengetahuan, meskipun secara konseptual mengacu pada 

makna yang sama. Untuk lebih memahami pengertian ilmu 

(science) di bawah ini dikemukakan beberapa pengertian: 

1. Ilmu adalah pengetahuan tentang sesuatu bidang yang 

disusun secara bersistem menurut metode-metode tertentu 

yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala 

tertentu di bidang (pengetahuan) itu (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia). 

2. Science is knowledge arranged in a system, especially obtained by 

REVHUYDWLRQ�DQG�WHVWLQJ�RI�IDFW��$Q�(QJOLVK�UHDGHU·V�GLFWLRQDU\�� 

3. Science is a systematized knowledge obtained by study, observation, 

H[SHULPHQW��:HEVWHU·V�VXSHU�1HZ�6FKRRO�DQG�2IILFH Dictionary). 

4. Science is the complete and consistent description of facts and 

experience in the simplest possible term (Karl Pearson). 

5. Science is a sistematized knowledge derives from 

observation, study, and experimentation carried on in order 
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Pada bagian terdahulu telah diuraikan mengenai konsep atau 

gambaran umum yang menyeluruh tentang ilmu pengetahuan, 

yaitu pertama sebagai proses yang merupakan rangkaian kegiatan-

kegiatan berkesinambungan yang menggunakan rasio (akal budi) 

dan digunakan secara rasional (kritis, kreatif, logis, dan sistematis), 

bersifat teleologis (memiliki tujuan), serta bersifat kognitif 

(menghasilkan pengetahuan sebagai gambaran serta penjelasan 

mental tentang hal yang diketahui dan disimpan dalam pikiran). 

Kedua, untuk menghasilkan atau mendapatkan sesuatu yang 

memang menjadi tujuannya, tentu saja rangkaian kegiatan ini 

bukan sekedar berlangsung begitu saja, namun perlu 

memperhatikan prosedurnya, yaitu merancang arah serta garis 

besar kegiatan yang akan dilakukannya, jalur jalan serta langkah-

langkah kegiatan yang akan ditempuh, cara-cara, teknik serta 

sarana-sarana yang perlu digunakan. Prosedur untuk 

menghasilkan atau mendapatkan ilmu pengetahuan disebut 

metode ilmiah.  

Metode ilmiah merupakan ekspresi mengenai cara 

bekerjanya pikiran, dengan harapan menghasilkan pengetahuan 

yang memiliki karakteristik tertentu sebagai pengetahuan ilmiah, 

yaitu pengetahuan yang memiliki sifat rasional dan teruji, sehingga 

tubuh pengetahuan yang disusun dan dihasilkannya merupakan 

pengetahuan yang dapat diandalkan. Dalam pembahasan tentang 

metode ilmiah ini, penulis mencoba menguraikan prosedur 

kegiatan untuk menghasilkan atau mendapatkan pengetahuan 

ilmiah, yang meliputi beberapa pembahasan, yaitu: teori tentang 
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IDENTIFIKASI) 

 

A. Pengertian Filsafat dan Sains 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu (Bab 

2) bahwa Filsafat ialah suatu disiplin ilmiah yang mengusahakan 

kebenaran yang bersifat mendasar. Filsafat adalah telaah yang 

mengandalkan penalaran atau logika dengan mengedepankan 

berpikir secara radikal dan spekulatif. Filsafat tidak melakukan 

pengujian secara empiris seperti halnya ilmu pengetahuan, 

tetapi telaah filsafat kebenarannya persis seperti halnya ilmu 

pengetahuan karena dia memiliki kriteria dan karakter berpikir 

tertentu. Filsafat sendiri menurut Aristoteles, terdiri atas empat 

cabang ilmu, antara lain:  

1. Logika (ilmu yang dianggap mendahului filsafat),  

2. Filsafat Teoritis (cabang yang mencakup ilmu Fisika, 

matematika dan ilmu metafisika),  

3. Filsafat Praktis (cabang yang mencakup ilmu Etika dan ilmu 

Ekonomi),  

4. Filsafat Poetika (ilmu Kesenian).  

5RVHQEHUJ��������PHQXOLV�´Philosophy deals with two sets of 

questions: First, the questions that science ( physical, biological, social, 

behavioral). Second, the questions about why the sciences cannot 

DQVZHU�WKH�ÀUVW� ORW�RI�TXHVWLRQVµ. Dikatakan bahwa filsafat dibagi 

dalam dua buah pertanyaan utama, pertanyaan pertama adalah 

persoalan tentang Sains (Fisika, Biologi, Sosial dan Budaya). Dan 

yang kedua adalah persoalan tentang duduk perkara ilmu yang 

itu tidak terjawab pada persoalan yang pertama. Dari narasi ini 
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A. Apa Itu Kebebasan? 

Kebebasan adalah suatu hasrat yang kita inginkan ketika 

kita sedang tertekan atau terbebani dan kita ingin merasa 

longgar setelah melewatinya atau menyelesaikannya. Banyak 

makna kebebasan seperti kebebasan adalah sebuah hasrat yang 

bila kita terus mengejarnya kita tidak akan merasakan kepuasan. 

Seorang individu mempunyai kemampuan untuk 

bertindak sesuai dengan keinginannya, inilah konsep kekebasan 

dari filsuf politik. Kebebasan seorang individu di luar 

keinginannya berhubungan dengan kebebasan individu dan 

liberal, hal ini dikaji sudut pandang kaum sosialis. 

0HQXUXW�0LOO��EXNX�\DQJ�EHUMXGXO�´On Libertyµ�PHQJDNXL�

pertama kali menyadari perbedaan antara kebebasan dinilai dari 

tidak adanya kursi dan kekebasan sebagai sebuah tindakan. 

6HODQMXWQ\D�EXNX�´Two Concepts of Libertyµ��%HUOLQ�PHQDQJNDS�

perbedaan antara 2 konsep kebebasan yang bersifat berlawanan 

yaitu kebebasan negatif dan kebebasan positif. Adanya 

kebebasan yang bersifat negatif ini seorang individu dilindungi 

oleh kekuasaan atau otoritas yang ada, misalanya adanya 

kemudahan dalam mengikuti tes ASN, perizinan terhadap 

pendirian kampus, dan sebagainya. 

Menurut Woetzel, masalah kebebasan tidak hanya dikaji 

dari sudut pandang filsuf namun juga ahli sosial, politik, 

ekonimi, dan sebagainya. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kebebasan mempunyai makna ganda, sesuai dengan 
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A. Pertimbangan - Pertimbangan Nilai 

Melakukan pertimbangan nilai adalah kebiasaan sehari-

hari bagi kebanyakan orang. Bagi kebanyakan orang penilaian 

terjadi secara terus menerus dan jika sesuatu (benda fisik, cara 

bertindak seseorang) diutamakan atau dipilih. Dari tangisnya 

seorang bayi yang ingin diperhatikan, sampai kepada orang 

yang berbelanja memilih barang-barang di toserba, sampai 

kepada negarawan yang menetapkan soal-soal politik nasional 

atau internasional, kita terlibat dalam tingkah laku di mana nilai 

itu menjadi pertarohan. Sebagian pilihan ada yang tidak penting 

seperti pilihan kopi atau teh, jika kita ditanya lebih suka minum 

apa; tetapi ada pilihan-pilihan lain yang memengaruhi seluruh 

kehidupan kita seperti jika kita memilih profesi, memilih calon 

istri, memilih partai politik untuk menjadi anggota, atau 

memilih gereja. Hidup menuntut kita untuk memilih, mengukur 

segala sesuatu dari sisi lebih baik atau lebih jelek, yang 

berhubungan dengan nilai. Berkata apabila sebuah tindakan 

yang dilakukan itu benar atau salah, mencela atau memuji, serta 

segala sesuatau itu indah atau buruk. Setiap orang mampu 

menilai, mengungkapkan perasaan dengan nilai, begitu pula 

saat orang berada di masyarakat sistem nilai cukup berperan 

penting. Apabila kita tidak melakukan pilihan, maka kekuatan 

dari luar diri kita lah yang memilih, dan hal ini berpengaruh 

pada penetapan pada diri kita. Persoalannya apakah kita 

mempunyai sebuah pilihan yaitu ukuran, idealisme, keyakinan, 

yang dijadikan dasar untuk mengatur kehidupan. Persoalan 
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A. Siapa Tuhan? 

Tuhan dapat diartikan sebagai pencipta atas makhluk 

yang ada di dunia ini, suatu Dzat yang kekal dan tidak kasat 

mata yang menciptakan dunia dengan segala macam isinya 

Konsep tentang Tuhan akan dipaparkan oleh beberapa ahli 

berikut: 

1. ´7XKDQ� WLGDN� PDPSX� GLLQGHUD� ROHK� PDNKOXN-makhluk 

ciptaan-Nya termasuk manusia, merupakan Dzat yang 

melingkupi alam, materi, dan jiwa sekaligus, sehingga tidak 

berwujud. Hal-hal yang berwujud materi dan jumlahnya 

terbatas yang dapat diindera manusia. Dzat Tuhan 

melingkupi alam jiwa dan alam esensi yang tidak bisa 

diindera. Pemaknaan mengenai Tuhan tidak mampu 

menunjukkan siapa Tuhan itu. Berdasarkan paparan 

tersebut, konsep Tuhan menurut Syeikh Siti Jenar dinyatakan 

bahwa Tuhan secara mendasar tidak dapat didefinisikan, hal 

ini disebabkan pengungkapan esensi Tuhan tidak dapat 

diungkapkan dengan pemahaman dan bahasa manusia, 

Tuhan itu adalah Syech Siti Jenar sendiri (Syech Siti Jenar, 

dalam Kandito, 2012: 69-����µ 

2. ´7XKDQ� DGDODK� ']DW� \DQJ� 0DKD� 6XFL�� VHKLQJJD� XQWXN�

mendekati-Nya manusia harus suci. Orang sufi berusaha 

untuk mensucikan dirinya demi berjumpa dengan Dzat yang 

Maha Suci. (Nasr, dalam Hunafa, 2006: 43-����µ 

3. ´7XKDQ� GLVHEXW� VHEDJDL� 1XU� DO-Anwar atau yang dikenal 

dengan cahayanya cahaya dan berwujud realitas yang tidak 
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